ABSTRAK

Ahmad Fauzi NIM 180311010128. Pengembangan Modul Orientasi Nilai Keluarga Sakinah,
Mawaddah Wa Rahmah Pada Remaja Nikah Dini Di Kabupaten Tapin, di bawah
bimbingan I: Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag. dan bimbingan Il: Dr. Wahyudin,
M.Si., pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2022.
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Latar belakang penelitian adalah tingginya angka pernikahan dini yang tinggi yaitu 13%
dikarenakan faktor ekonomi dan hamil diluar nikah berimplikasi pada perceraian pernikahan
dini, dimana setiap 4 pasang yang menikah dini 1 pasangnya mengalami perceraian dalam usia
pernikahan 3 tahun. KDRT terjadi pada keluarga nikah dini sehingga jauh dari harapan
membangun keluarga yang samawa, sehingga diperlukan multi pendekatan dalam
meminimalkan hal tersebut yaitu dengan membuat modul samawa.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan cara mengembangkan modul orientasi nilai
keluarga samawa pada remaja nikah dini dan mengetahui efektifitas dan efisiensi dari modul
yang dikembangkan.

Metode adalah research and development dari Borg and Gall dengan penyederhanaan
penelitian dan pengembangan dari Sukmadinata dengan langkah; tahap studi pendahuluan dan
tahap pengembangan modul. Data yang diperoleh dari penelitian berupa data kualitatif berupa;
uraian, saran, Kritikan, masukan dari validator dan praktisi, data kuantitatif berupa; angka
numeral dan perhitungan statistik dari hasil konversi pernyataan dari skala pengukuran dalam
bentuk angket atau kuisioner.

Hasil penelitian adalah; 1. Dihasilkan modul orientasi nilai keluarga samawa yang
dikembangkan dari teori Quraish Shihab 2. Uji coba pendahuluan di PKBM Sirang Pitu dengan 8
responden hasilnya terjadi peningkatan asfek kognitif dari pretest ke posttest dan asfek afektif
tidak terjadi peningkatan. 2. Uji coba utama di 5 PKBM (Sirang Pitu, Sasangga Banua, Lathiiful
Khabiir, Berkah Ilmu, Insan Peduli) dengan 32 responden hasilnya terjadi peningkatan asfek
kognitif dan afektif dari pretest ke postest dengan peningkatan rata-rata skor kognitif dan afektif
modul 1, 2, 3, gabungan 1,2,3 dan assessmen secara berurut yaitu: 42,54 — 30,87 — 28,61 —
102,03 — 209,74 dan 25,8 — 25,8 — 33,23 — 84,84 — 90,32. Kesimpulannya modul yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan asfek kognitif dan afektif tentang keluarga samawa
pada warga belajar di lima PKBM. Efisiensi dan kepraktisan modul yang dikembangkan sudah
sangat baik dengan skor 3,25.
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ABSTRACT

Ahmad Fauzi SRN 180311010128. Module Development of Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah
Family Value Oriented Toward Early Teenage Marriage in Tapin Regency. Thesis
Advisor I: Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag and Thesis Advisor II: Dr.
Wahyudin, M.Si., Post Graduate of UIN Antasari Banjarmasin, 2022.

Keywords: Module, Family, Early Marriage.

This research background of the study is the high rate of early marriage, which is 13%,
because of financial issues and out-of-wedlock births. It affects early divorce, where 1 out Of 4
married couples get divorced in 3 years of marriage life. Domestic violence also occurs in early
marriage, which is difficult to build Samawa family. Therefore, multi-approaches are necessary
to decrease the rate by developing samawa module.

This study aims to describe how module samawa family value oriented to early teenage
marriage and its effectiveness and efficiency. This study used research and development from
Borg and Gall and also research and development simplification by Sukmadinata. It consisted of
a preliminary study stage and a module development stage. The qualitative data gathered in this
research were descriptions, suggestions, criticism, and suggestion from validators and
practitioners. Also, the qualitative data gathered in this study were numeral data and statistic
calculation based on the conversion of statements from measuring scales in the form of the
questionnaire.

The result of this study are; 1. Samawa family value-oriented module is created based on
Quraish Shihab theory. 2. Early tryout in PKBM Sirang Pitu is implemented toward 8
respondents, showing cognitive aspect improvement based on the pretest and posttest. Yet, there
is no improvement in the affective aspect. 3. Prime tryout is implemented in 5 PKBM (Sirang
Pitu, Sasangga Banua, Lathiiful Khabiir, Berkah limu, Insan Peduli) toward 32 respondents. It
shows cognitive and affective aspect improvement from the pretest to the post-test. The
improvement average cognitive and affective scores of modules 1,2,3 its combined score, and in
sequence assessment are 42.54 — 30.87 — 28.61- 102.03 — 209.74 and 25.8 — 25.8 -33.23 — 84.84
—90.32. it can be concluded that the module is developed effectively to improve cognitive and
affective aspects of the samawa family toward students in 5 PKBM. Module efficiency and
practicality are trustworthy, with a score of 3.25.
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